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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain pembelajaran matematika berbasis model Inquiry
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas IV SD. Metode penelitian yang
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan Borg and Gall yang dari
sepuluh langkah pengembangan namun dalam penelitian ini disesuaikan menjadi tujuh langkah. Sampel
penelitian ini terdiri dari 52 siswa kelas IV SDN 55 Gedong Tataan yang terdiri dari 26 siswa kelas kontrol
dan 26 siswa kelas eksperimen. Uji praktikalitas kelompok kecil bertempat di SDN 19 Gedong Tataan,
sedangkan uji validitas dan reliabilitas soal bertempat di SDN 58 Gedong Tataan. Data dikumpulkan melalui
observasi, angket validasi, tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil
validasi ahli menunjukkan bahwa desain pembelajaran matematika berbasis model Inquiry dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) memenuhi kriteria kevalidan pada desain
pembelajaran, modul ajar, LKPD dan soal tes. Uji coba lapangan menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan berpikir kritis peserta didik, dengan hasil uji n-Gain yang memperoleh kriteria sedang. Hasil uji
t memenuhi kriteria bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest (sebelum menggunakan
desain pembelajaran matematika berbasis model Inquiry dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dan posttest (setelah menggunakan desain pembelajaran matematika berbasis model
Inquiry dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

Kata kunci: Desain Pembelajaran, Inquiry, Realistic Mathematic Education, Berpikir Kritis

Abstract
This study aims to develop a mathematics learning design based on the Inquiry model using the Realistic
Mathematics Education (RME) approach for fourth-grade elementary school students. The research method
employed is Research and Development (R&D), adopting the Borg and Gall development model. Although
originally comprising ten stages, it was adapted to seven stages for this study. The research sample consisted
of 52 fourth-grade students from SDN 55 Gedong Tataan, divided into 26 students in control class and 26
students in experimental class. A small-group practicality test was conducted at SDN 19 Gedong Tataan,
while the validity and reliability tests were carried out at SDN 58 Gedong Tataan. Data were collected through
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observation, validation questionnaires, tests, and documentation, and were analyzed both quantitatively and
qualitatively. The results of expert validation indicate that the mathematics learning design based on the
Inquiry model with the Realistic Mathematics Education (RME) approach meets the validity criteria: the
learning design, the teaching module, the student worksheet (LKPD), and the test questions. The field trial
showed a significant improvement in students’ critical thinking skills, with the n-Gain test yielding, classified
as moderate. The t-test results indicating a significant difference between the pretest (before using the
learning design) and the posttest (after using the learning design).

Keywords: Learning Design, Inquiry, Realistic Mathematics Education, Critical Thinking
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PENDAHULUAN

Abad ke-21 ditandai dengan akses informasi yang luas, serta kemajuan dalam komputasi,
otomatisasi, dan komunikasi.! Perkembangan ini menuntut pendidikan untuk menyesuaikan diri
dengan kebutuhan zaman. Salah satu keterampilan penting di abad ini adalah "The 4Cs" yang
mencakup berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi.? Keterampilan berpikir kritis
meliputi kemampuan untuk menganalisis dan membuat keputusan yang rasional, yang penting
untuk membentuk individu terampil dan sadar akan informasi, pengetahuan, dan teknologi.?

Berpikir kritis juga diperlukan dalam menghadapi tantangan globalisasi dan keterbukaan
informasi. Peserta didik harus mampu memilah informasi yang relevan dan bermanfaat untuk
bersaing secara efektif.* Keterampilan ini berkaitan dengan pengelolaan beban kognitif (cognitive
load), di mana terlalu banyak informasi tidak relevan dapat menghambat pemahaman dan
pengambilan keputusan.® Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis dalam proses pembelajaran agar peserta didik mampu membuat keputusan secara
logis dan bijaksana.

Di Indonesia, kemampuan berpikir kritis peserta didik masih perlu ditingkatkan. Laporan

UNESCO pada 2021 menempatkan Indonesia di peringkat 64 dari 120 negara, mencerminkan

! Abdurrahman et al., “Design and Validation of Inquiry-Based STEM Learning Strategy as a
Powerful Alternative Solution to Facilitate Gift Students Facing 21st Century Challenging,” Journal for the
Education of Gifted Young Scientists 7, no. 1 (2019), https://doi.org/10.17478/jegys.513308.

2 Hafild, M. N. R., Abdurrahman, & Yulianti, D. Meningkatkan Kemampuan Komputasi Siswa
Dengan Model Pembelajaran berbasis STEAM-PIBL. Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10, no 1
(2025).

3 Natalia Zyluk et al., “Assessing Levels of Epistemological Understanding: The Standardized
Epistemological =~ Understanding  Assessment  (SEUA),” Topoi 37, no. 1 (2018),
https://doi.org/10.1007/s11245-016-9381-4.

4 Christopher P. Dwyer et al., “An Integrated Critical Thinking Framework for the 21st Century,”
Thinking Skills and Creativity 12 (2014), https://doi.org/10.1016/j.tsc.2013.12.004.

5 John Sweller et al., “Cognitive Architecture and Instructional Design: 20 Years Later,” Educational
Psychology Review 31, no. 2 (2019), https://doi.org/10.1007/s10648-019-09465-5.
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tantangan besar dalam kualitas pendidikan.® Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pemahaman
terhadap materi ajar yang diberikan, serta minimnya pengalaman belajar yang merangsang
kemampuan berpikir kritis.” Pendidik belum maksimal dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, khususnya dalam mata pelajaran matematika.®

Fenomena serupa ditemukan di UPTD SD Negeri 55 Gedong Tataan, Kabupaten
Pesawaran. Observasi menunjukkan bahwa peserta didik tidak aktif dan kurang tertarik pada bahan
ajar yang berupa buku teks dan LKPD, yang tidak sesuai dengan tingkat kesulitan dan relevansi
kehidupan sehari-hari. Hal ini menghambat pengembangan keterampilan berpikir kritis mereka.
Bahan ajar perlu disusun agar sesuai dengan kurikulum dan karakteristik peserta didik, serta

memperkaya pengalaman belajar dengan sumber selain buku teks.®

Tabel. 1 Kriteria Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas IV
UPTD SD Negeri 55 Gedong Tataan

No. Kriteria Jumlah Peserta Didik Persentase (%)
1 Sangat Tinggi 0 0,00
2 Tinggi 0 0,00
3 Sedang 21 26,58
4 Rendah 9 11,39
5 Sangat Rendah 49 62,03
Jumlah 79 100,00

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik yang terdiri dari 79 jawaban,
diperoleh persentase kriteria kemampuan berpikir Kritis sebagai berikut: 21 peserta didik
memperoleh kriteria sedang (26,58%), 9 peserta didik memperoleh kriteria rendah (11,39%), dan
49 peserta didik memperoleh kriteria sangat rendah (62,03%). Menyikapi rendahnya kemampuan

berpikir kritis tersebut, diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran. Inovasi ini bertujuan untuk

6 T Maryati et al., “Contribution of Teacher’s Teaching Skills and Students’ Intrapersonal Intelligence
toward Metacognitive Awareness of Students in State Vocational School in Blitar,” Journal of Physics:
Conference Series 1470, no. 1 (2020), https://doi.org/10.1088/1742-6596/1470/1/012045.

" Suratmi Suratmi and Wahyu Sopandi, “Knowledge, Skills, and Attitudes of Teachers in Training
Critical Thinking of Elementary School Students,” Journal of Education and Learning (EduLearn) 16, no. 3
(2022), https://doi.org/10.11591/edulearn.v16i3.20493.

8 Diana Maulida et al., “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas XI pada Materi
Trigonometri,”  Jurnal  Cendekia: Jurnal  Pendidikan  Matematika 7, mno. 1 (2022),
https://doi.org/10.31004/cendekia.v7il.1659.

% Ardian Hangga Kelana et al., “Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Dengan
Menggunakan E-Modul Kimia pada Materi Koloid Berbasis Kearifan Lokal Papua,” SCIENCE : Jurnal
Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 5, no. 1 (2025), https://doi.org/10.51878/science.v5i1.4578.
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menciptakan suasana belajar yang nyaman dan memotivasi peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka. Desain pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, pembelajaran yang efektif dapat tercipta apabila guru mampu
merancang pembelajaran yang sesuai.*°

Desain pembelajaran yang baik merupakan pengembangan sistematik yang bertujuan untuk
mencapai kualitas pembelajaran yang optimal.!! Desain pembelajaran berfungsi untuk menciptakan
sarana yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.*? Dalam konteks ini, desain pembelajaran
modul ajar dan LKPD menjadi kunci untuk mencapai tujuan tersebut. Modul ajar adalah perangkat
pembelajaran yang dirancang untuk memandu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
secara sistematis, mencakup tujuan pembelajaran, langkah-langkah, media, serta asesmen yang
diperlukan.®®* LKPD, sebagai lembar kerja yang memuat tugas peserta didik, dapat memperkuat
proses belajar jika disusun dengan baik.

Model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah
model inquiry. Model ini mendorong peserta didik untuk terlibat dalam eksplorasi, pertanyaan, dan
analisis mendalam, yang dapat merangsang berpikir reflektif.14 Inquiry mendorong rasa ingin tahu
alami peserta didik, yang merupakan dasar berpikir kritis.'®> Peran interaksi sosial dalam proses
inquiry, yang memperluas zona perkembangan proksimal peserta didik.*6 Inquiry sesuai dengan
tahap perkembangan kognitif anak, memungkinkan mereka mengkonstruksi pengetahuan secara
aktif.” Model inquiry melatih peserta didik untuk mengevaluasi bukti dan membuat kesimpulan
logis, yang merupakan inti dari berpikir kritis.®

Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat lebih maksimal jika model

inquiry dipadukan dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). RME mengajarkan

10 Philip C. Abrami et al., “Strategies for Teaching Students to Think Critically: A Meta-Analysis,”
Review of Educational Research 85, no. 2 (2015), https://doi.org/10.3102/0034654314551063.

1 PAUL Kirschner and JJIG Van Merriénboer, “Ten Steps to Complex Learning,” 4 New Approach
to Instruction and Instructional Design, 2018, 2008.

2 Dwi Murtopo et al., “Preparation of HOTS-Based Learning Tools as Teacher Competency
Development,” 6, no. 3 (2023).

13 Robert Maribe Branch and ilhan Varank, Instructional Design: The ADDIE Approach, vol. 722
(Springer, 2009).

14 Margus Pedaste et al., “Phases of Inquiry-Based Learning: Definitions and the Inquiry Cycle,”
Educational Research Review 14 (February 2015), https://doi.org/10.1016/j.edurev.2015.02.003.

15 Branko Andi¢ et al., “A Phenomenography Study of STEM Teachers’ Conceptions of Using Three-
Dimensional Modeling and Printing (3DMP) in Teaching,” Journal of Science Education and Technology
32, no. 1 (2023), https://doi.org/10.1007/s10956-022-10005-0.

® L. S. Vygotsky, Mind in Society (Harvard University Press, 1978), JSTOR,
https://doi.org/10.2307/j.ctvjf9vz4.

17 Jean Piaget, The Construction of Reality in the Child (Routledge, 2013).

18 Andrei D. Semenov and Philip David Zelazo, “Mindful Family Routines and the Cultivation of
Executive  Function Skills in  Childhood,” Human  Development 63, no. 2 (2019),
https://doi.org/10.1159/000503822.
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matematika sebagai aktivitas yang bermakna, di mana peserta didik mengkonstruksi pengetahuan
melalui situasi kehidupan sehari-hari.® Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk
mengembangkan model matematika melalui proses inquiry, yang melatih kemampuan analitis dan
evaluatif.? RME memfasilitasi guided inquiry, di mana guru membimbing peserta didik untuk
menemukan konsep matematika melalui masalah kontekstual. Kombinasi RME dan inquiry
membantu peserta didik mengaitkan matematika dengan dunia nyata, merangsang pemikiran Kritis
dan kreatif.?

Penelitian terbaru menguatkan bukti bahwa kombinasi inquiry dan RME efektif dalam
meningkatkan berpikir kritis. Pembelajaran berbasis inquiry dalam konteks realistik meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menganalisis masalah matematika.?? RME yang diintegrasikan
dengan guided inquiry mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan Kkritis dan
mengevaluasi solusi secara kolaboratif.?® Pendekatan RME meningkatkan metakognisi peserta
didik, khususnya dalam merefleksikan proses pemecahan masalah. RME modern berbasis inquiry
tidak hanya menguatkan pemahaman konseptual, tetapi juga melatih keterampilan argumentasi.?

Dengan mengintegrasikan RME dan inquiry, pembelajaran matematika menjadi lebih
relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga dapat merangsang mereka untuk
berpikir kritis dan kreatif. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
pengembangan desain pembelajaran berbasis model pembelajaran inquiry dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) di kelas IV sekolah dasar. Desain pembelajaran ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menerapkan
pendekatan yang kontekstual dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan cara yang lebih efektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan membantu peserta didik menguasai keterampilan berpikir Kkritis yang
diperlukan di abad 21.

19 Simone Jablonski, “Is It All about the Setting? A Comparison of Mathematical Modelling with
Real Objects and Their Representation,” Educational Studies in Mathematics 113, no. 2 (2023).

20 Richard A Lesh and Helen M Doerr, Beyond Constructivism: Models and Modeling Perspectives
on Mathematics Problem Solving, Learning, and Teaching (Routledge, 2003).

21 Marja Van den Heuvel-Panhuizen and Paul Drijvers, “Realistic Mathematics Education,” in
Encyclopedia of Mathematics Education, ed. Stephen Lerman (Springer International Publishing, 2020),
https://doi.org/10.1007/978-3-030-15789-0_170.

22 Aulia Kholifatul Khasanah and Tatag Yuli Eko Siswono, “The Effectiveness Of Realistic
Mathematics Education To Improve Student’s Problem Solving Skills In Elementary Schools: Literature
Review,” Jurnal Cakrawala Pendas 11, no. 1 (2025).

2 Einat Heyd-Metzuyanim et al., “Mathematical Media Literacy in the COVID-19 Pandemic and Its
Relation to School Mathematics Education,” Educational Studies in Mathematics 108, no. 1 (2021),
https://doi.org/10.1007/s10649-021-10075-8.

24 Ongke Ageng Pamorti et al., “Effectiveness of Augmented Reality Based Learning Media to
Improve Critical Thinking Skills on IPAS Material,” Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 10, no. 5 (2024),
https://doi.org/10.29303/jppipa.v10i5.7139.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah research dan development (R&D).
Penelitian pengembangan atau R&D adalah metode penelitian yang diterapkan untuk menciptakan
produk dan mengevaluasi keefektifannya.?®> Desain pengembangan yang digunakan adalah desain
yang dikembangkan oleh Borg and Gall yang terdiri dari 10 langkah pengembangan yang terdiri
dari Studi Pendahuluan (Research and Information Collecting), Perencanaan (Planning),
pengembangan Desain Produk Awal (Develop Preliminary of Product), Uji Coba Lapangan Awal
(Preliminary Field Testing), Revisi Uji Lapangan Terbatas (Main Product Revision), Revisi Uji
Lapangan Terbatas (Main Product Revision), Uji Coba Lapangan (Main Field Testing),
Penyempurna Produk Hasil Uji Coba (Operasional Product Revision), Uji Pelaksanaan Lapangan
(Operasional Filed Testing), Penyempurna Produk Akhir (Final Product Revision), Diseminasi dan
Distribusi (Dissimination and Distribution). Dalam penelitian ini, tahapan metodologi penelitian
dimodifikasi menjadi tujuh langkah sebagai bentuk adaptasi terhadap beberapa keterbatasan yang
dihadapi selama proses penelitian. Adaptasi metodologis ini dilakukan dengan mempertimbangkan
berbagai kendala teknis dan operasional yang muncul dalam pelaksanaan studi, sekaligus tetap
menjaga validitas dan reliabilitas proses penelitian secara keseluruhan.

Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik kelas IV SD Negeri 55 Gedung Tataan
Kabupaten Pesawaran dengan jumlah sampel 52 peserta didik yang terbagi ke dalam dua kelas yaitu
kelas ekperimen dan kelas kontrol. Uji yang dilakukan terhadap produk adalah uji validitas ahli, uji
praktikalitas dan uji efektivitas. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan bulan
Juli tahun 2025.

Data dikumpulkan melalui kegiatan wawancara, observasi, angket, dan tes. Uji yang
dilakukan antara lain adalah uji validitas ahli, uji praktikalitas, dan uji efektivitas yang meliputi uji

normalitas, uji homogenitas, uji N-Gain dan uji T Independent

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam proses pengembangan Desain Pengembangan Berbasis Model Inquiry Dengan
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kfritis, peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE dengan tahapan-tahapan berikut:
1. Studi Pendahuluan (Preliminary Research)
Pada tahap ini, dilakukan studi pendahuluan melalui observasi untuk mengumpulkan
informasi awal. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengeksplorasi

kebutuhan bahan ajar bagi siswa. Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti untuk

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Alfabeta, 2016).
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mengidentifikasi dan mengeksplorasi kebutuhan tersebut adalah dengan menyebarkan angket
kepada guru, menyusun soal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, serta menelaah
buku teks pelajaran Matematika yang digunakan di sekolah. Hasil studi pendahuluan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis peserta didik perlu dibangun dan ditingkatkan.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru terdapat 35% guru menggunakan LKPD dalam
pembelajaran Matematika, terdapat 30% guru mengembangkan desain pembelajaran, terdapat
70% pada pembelajaran Matematika yang menyatakan kemampuan berpikir Kritis peserta didik
tergolong rendah, dan guru belum menggunakan desain pembelajaran berbasis model inquiry
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) untuk merangsang berpikir kritis
peserta didik. Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dari hasil tes berpikir kritis
terdapat 21 peserta didik dengan kemampuan berpikir kirtis sedang, 9 peserta didik dengan
kemampuan berpikir kritis dengan kategori rendah dan terdapat 49 peserta didik kemampuan
berpikir kritis dengan kategori sangat rendah. Berdasarkan data di atas guna menunjang
efektivitas dalam pembelajaran Matematika di kelas IV, maka diperlukan bahan ajar dan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik

2. Perencanaan (Planning)

Setelah melakukan studi pendahuluan dan mendapatkan informasi sebagai langkah awal
untuk mengidentifikasi dan mengeksplorasi kebutuhan siswa terhadap bahan ajar tambahan,
selanjutnya peneliti melakukan perencanaan pembuatan desain pembelajaran berbasis model
inquiry dengan pendekatan Realistic Mathematics Education pada pembelajaran matematika
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V SD. Langkah yang dilakukan
peneliti dalam perencanaan pengembangan produk, di antaranya menentukan tujuan
pembelajaran, menentukan format yang sesuai dan kreatif, pemilihan bahan, penyusunan
kerangka yang di dalamnya terdapat materi, urutan pengajaran, dan evaluasi, dan pengumpulan
bahan.

3. Pengembangan Desain Produk Awal (Develop Preliminary of Product)

Setelah terbentuknya kerangka desain pembelajaran, langkah selanjutnya adalah
melakukan pengembangan desain pemebelajaran. Pembuatan desain pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan aplikasi word, LKPD dan modul pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan aplikasi Canva Pro. Ukuran desain pembelajaran, modul dan LKPD adalah 21 cm
X 29,7 cm dan dicetak dengan menggunakan kertas HVS 75 gsm. Adapun tampilan desain

pembelajaran adalah sebagai berikut.
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(Lembar Kerja Peserta Didik)

Berbasis Inquiry dengan Pendekatan RME
Materi:
Unsur-unsur, Keliling, dan Luas
Persegi dan Persegi Panjang
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* Pertemuan 1

Apa itu bangun

datar?

Bangun datar merupakan bangun dua dimensi yang

hanya memiliki panjang dan lebar, dibatasi oleh
Unsur L garis lurus atau lengkung, serta terdiri atas titik,
Uns Hds garis, dan sudut (Priatna & Yuliardi, 2018).

Dalam aktivitas sehari-hari, kita kerap melihat
Keliling beragam bentuk bangun datar, misalnya persegi
yang terdapat pada ubin lantai atau persegi panjang
yang tampak pada buku tulis dan papan tulis.

=

X,

Persegi jm erseg

Dua bangun datar yang akan kita pelajari kali ini
adalah persegi dan persegi panjang. Keduanya
termasuk dalam kelompok segi empat karena
memiliki empat sisi.

Panjang Setiap bangun datar memiliki unsur-unsur yang
penting untuk dikenali, yaitu:
v  Sisi: garis yang membentuk batas bangun.
= K 7 * Sudut: titik pertemuan dua sisi.
IMasaIah dalam Kehidupan Sehar\-harl| e Titik sudut: tempat bertemunya dua sisi dan

membentuk sudut.

. G MEN KAN HIPOTES!
prd O3 ORIENTAS| TERHADAP MASALAH / ® ENGAR) OIESIS

B, oncwis remoon o

‘Amatilah benda-benda yang ditunjukkan oleh
gurumu. Tuliskan nama benda-benda tersebut
pada kolom di bawah ini!

o

Sekarang, tuliskan dugaan sementara (hipotesis)
berdasarkan pengamatanmu mengenai unsur-usnur
bangun datar persegi dan persegi panjang!

2T -
ey
-
Q MERUMUSKAN MASALAH L Y
““Berdasarkan pengamatan kelompokmu, buatlah Ukurlah setiap sisi dari bangun datar yang telah

pertanyaan mengenai unsur-unsur bangun datar

dibagikan oleh guru dengan menggunakan penggaris
persegi dan persegi panjang!.

dan amati setiap unsur-unsurnya, lalu masukkan hasil
pengamatanmu ke dalam tabel di bawah ini!

Tabel Percobaan

S Jumish | Sudut Siku-

No.|  Nama Bangun

Sl | Sz | sim3 | swia| St | silo/Tidak
P
2. | Porsegi Panjang
gT
25

Gambar 1. Desain Pembelajaran dan LKPD Model Inquiry dengan pendekatan RME

. Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing)

Desain yang telah dibuat kemudian dilakukan uji validasi untuk melihat kevalidan
desain pembelajaran yang telah dibuat. Validator terdiri 4 validator ahli. Masing validator
memvalidasi media dan materi yang digunakan pada desain pembelajaran model inquiry dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Bagian desain pembelajaran yang
divalidasi meliputi modul, LKPD, soal tes, dan desain. Seluruh validator adalah dosen

Universitas Lampung dengan tingkat pendidikan S3 dan merupakan ahli dan berpengalaman di
bidangnya.
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Hasil penghitungan validasi modul ajar disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Validasi Modul Pembelajaran

o Validator )
Aspek yang dinilai Rerata  Kesimpulan
1 2 3 4
Perumusan Tujuan
Pembelajaran
Isi yang disajikan 80 87,27 6445 8364 79,09 Valid

Bahasa

Alokasi Waktu

Berdasarkan tabel di atas didapat nilai rata-rata sebesar 79,09 dan masuk kedalam
kategori Valid. Data validasi ini menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan sangat baik
dan layak untuk digunakan.

Validasi selanjutnya adalah validasi LKPD dengan hasil penilaian ahli disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Validasi LKPD

o Validator )
Aspek yang dinilai ) 5 2 ] Rerata  Kesimpulan

Aspek Kelayakan
Kegrafikan

Aspek kelayakan Isi

Aspek Kelayakan .
Penyajian 8485 83,64 86,67 69,09 81,06 Valid
Asperk Penilaian

Model Inquiry

dengan pendekatan

RME

Berdasarkan tabel di atas didapat nilai akhir sebesar 81,06 dan masuk kedalam kategori
Valid. Data validasi ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat baik dan layak
untuk digunakan.

Validasi selanjutnya adalah validasi terhadap soal tes. Hasil penghitungan validasi soal

tes disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4. Hasil Validasi Soal Tes

o Validator )
Aspek yang dinilai Rerata  Kesimpulan
1%) 2(%) 3(%) 4 (%)

Kesesuain Teknik
Penilaian
Kelengkapan
Instrumen

Kesesuaian Isi 80 96,92 86,15 49,23 78,08 Valid

Konstruksi Sosial

Bahasa

Berdasarkan tabel di atas didapat nilai akhir sebesar 78,08 dan masuk kedalam kategori
baik. Data validasi ini menunjukkan bahwa soal tes yang dikembangkan baik dan layak untuk
digunakan.

Penilaian desain pembelajaran dilakukan oleh 3 orang dosen Unila dengan menganalisis
desain pembelajaran berdasarkan aspek-aspek yang ditentukan dan diberikan dalam bentuk

angket validasi. Hasil penghitungan validasi desain pembelajaran disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Validasi Desain Pembelajaran

o Validator _
Aspek yang dinilai . 5 3 Rerata Kesimpulan
Teori Pendukung
Isi yang Disajikan
Kemampuan yang 80 100 775 85,83 Valid
Diinginkan
Nilai Akhir

Berdasarkan tabel di atas didapat nilai akhir sebesar 85.83 dan masuk kedalam kategori
baik. Data validasi ini menunjukkan bahwa soal tes yang dikembangkan baik dan layak untuk
digunakan.

Data hasil validasi keseluruhan menunjukkan bahwa modul ajar, LKPD, soal tes, dan
desain yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran Matematika di kelas IV
sekolah dasar. Produk berupa desain pembelajaran berbasis model inquiry dengan pendekatan
RME direvisi berdasarkan hasil validasi dan masukan dari para ahli, guna memperoleh produk

yang tervalidasi.

Al-Madrasah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
Vol. 10, No. 1, Januari - Maret 2026

143



Shella Dyah Wulansari, Een Yayah Haenilah, Caswita: Pengembangan Desain Pembelajaran Berbasis Model
Inquiry dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik
Hasil validasi dalam pengembangan desain pembelajaran berbasis model inquiry
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) menunjukkan kualitas yang valid
untuk desain pembelajaran, modul ajar, LKPD, dan soal tes. Desain pembelajaran memperoleh
skor rerata 85,83 (valid), menandakan relevansi dan kesesuaian yang tinggi dengan tujuan
pembelajaran. Validitas di atas 80 menunjukkan kelayakan instrumen untuk implementasi
pembelajaran.?® Sementara itu, modul ajar memperoleh skor 79,09 (valid), yang dinilai memadai
tetapi masih memerlukan penyempurnaan, modul dengan skor validitas 75-80 perlu evaluasi
konten untuk meningkatkan efektivitasnya.?”
LKPD dan soal tes juga dinyatakan valid dengan skor rerata masing-masing 81,06 dan
78,08. LKPD dengan skor >80 sudah memenuhi kriteria valid, tetapi penguatan aspek
keterlibatan siswa masih diperlukan.?® Adapun untuk soal tes, meskipun skor 78,08 tergolong
valid, analisis butir soal lebih lanjut untuk memastikan cakupan materi yang komprehensif.?°
Secara keseluruhan, instrumen pembelajaran ini telah memenuhi kriteria validitas, tetapi
masih memerlukan perbaikan untuk optimalisasi. Pengembangan perangkat pembelajaran
berbasis RME harus terus dievaluasi secara dinamis agar sesuai dengan kebutuhan siswa.
Dengan demikian, revisi pada aspek-aspek tertentu dapat meningkatkan efektivitas desain
pembelajaran ini dalam mencapai tujuan pendidikan matematika yang realistis dan berbasis
inkuiri.*°
5. Revisi Uji Lapangan Terbatas (Main Product Revision)
Setelah tahap uji coba awal maka dilakukan revisi untuk memperbaiki kekurangan pada
produk media pembelajaran dari hasil validasi oleh para ahli. Berbagai kritik, dan saran akan
dianalisis, sehingga peneliti dapat memperbaiki produk media pembelajaran yang

dikembangkan. Hasil perbaikan pada modul ajar dan LKPD di sajikan pada Tabel berikut.

26 Errina Usman et al., “Need Analysis for Teacher Performance Evaluation: Systematic Literature
Review,” Jurnal Tarbiyatuna 14, no. 2 (2023).

271 Barokah and DRS Saputro, “Mathematics Module Based on Problem-Based Learning to Improve
Students’ Metacognition,” 1613, no. 1 (2020).

28 Budi Indah Admulya et al., “Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Realistic
Mathematics Education pada Materi Ratio,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 9, no. 1 (2025),
https://doi.org/10.31004/cendekia.v9il.3564.

2 Fauziah Hidayat et al., “Analisis Kemampuan Berfikir Kritis Matematik Serta Kemandiriaan
Belajar Siswa Smp Terhadap Materi SPLDV,” Journal on Education 1, no. 2 (2019).

30 Chelsi Ariati et al., “Meta-Analysis Study: Effect Of Realistic Mathematics Education (Rme)
Approach On Student’s Mathematical Literacy Skill,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan
Matematika 11, no. 4 (2022).
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Tabel 6. Perbaikan pada Modul Ajar

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Modul ajar pertemuan ke-1

B. Tujoan Pembelajaran E. Tujuan Pembelsjaran
Melahii kegiatan pembelajaran dengan model fnguiry dengan pendekztan 1. Melahi kegiaten eksplorzsi mengzimakan benda korkret berbentuk
FME dilarapican: persegi dan persesi panjang, pezeria didik mampn mengidentifikasi
1. Pesena didik dapet menzidentifikasi weau-unsur bangan datar (3isi, dengan henar minimal tiga wosur bangun datar (sist, sudut, titl sudat).
sudit, dan titik sudut) melzhui kegiatan percobaan dengam tepat 2. Melahi pengamatan benda konkrst berbentuk perssgi dan persegi panjang
1. Pezera didik dapat menyebutkan umsur-unzur bangun datar persegi dan vang ditesubem 41 linglungam sekitar, peserta didik marpu menyebutan
persegi panjang melalu kegiatan dengan benar. dengan henar minimal tiga wasur bangpun datar (sist, sudut, dan titk
3. Pazerta didik dapat membedakon bangon daar perseg dan persegi sudut).
pazjang dengan benar, 3. Melahi perzamatan dan diskusi, pazerta didik mampu membedakan
C. Pemahaman Bermalua kedua bangun detar tersebat berdasarkan unsur-umsurmya (s, sud, dan
Paszra didik dapat mengzidentifikasi etkam, dzn msur- titik sudut) dengan tepat, serta menyampaikan hasil temuen secara lisn
umzur bangum datar persegi dan persegi pajane. atan tartulis

Modul ajar pertemuan ke-2
B. Tujuan Pembelsjaran
1. Melahui penzuboran sisi-sisi pada benda konkret berbennik persagi vang
tersedia, paserta didik mampu menentukan rumus keliing bangm datar

B. Tujuzn Pembelajaran
Melahii kegitan pembelajaran dengan model inquiry deezan penidekatan

RME ditarapian: ‘perseg demzan benar besdnsarkan hasil percobaan yang dilzkkan secara
1. Peserta ik dapat menenrukan ruemus ellimg hangun data pansasi berkelompok.
el kegiam percobezn dengan et 1 Melahyi pengukoaran paniang dam lebar pada banda koakret berbann
. Peara il apt e s Kl bt s persegi pajang dala kapiatan komtelstual, pessrta didik mampu
‘menentulm rumnus keliling persesi panjang dengan benar berdasarian

puiog el giranpercabun: et sl percobaan secare mandir o beckelamapok

Modul ajar pertemuan ke-3

B. Tujuan Pembelajeran E. Tujusn Pembelajaran
Melalui kegiatan pmbelajaran denzan madsl mguiry denzan pndakatan 1. Melah kegiatan percobaan menzgsunakan benda konkret berbentuk
BME dibarapicar: persagi, pesert2 didik marpy menentukan noms luas perssgi berdasaran
1. Pezerta didik dapat mementakan rusmns bas banzun datar persegi melalui hasil penzamatan dan diskmsi kelompok dengan henar
kegiatan percobaan dengam tepat 1 Melahii penzamatan dan perzulmran banda komkrst berbentuk perssgi
1 Pazen didik dapat menentukea rus: huas banzun datar perzesi panjang pajang dalam kegiatan kontek:fuzl, peserta didik mampu mepentukan
melatui kegiatan percobaan dengan tepat s buas persegi pajang berdasarkan hasil percobaan denzam tepat.

Tabel 7. Perbaikan pada LKPD

Sebelum Revisi Setelah Revisi

ICATAIPENGANTAR, | IKATAIPENGANTAR

Segals pul dan gyukur penuls panjstian ke hadra Sangele o dan apuar e e hudiat
Alan SWT karena LNPD yang didesain berdasarkan
Model Fembeiafran Inqiry dengan pendeiatan
RME Lrouk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Hritls i telsh selessl disusun. LKPD ini disssun
ager chpat membanty peseta dilk dslam
mempeldan  bangun datar  dalam masalah
kontekmual

Penulls pun memyadart Jka o dalam penyusunan
LKPD Inl mempunyal kekurangan, ramen penulls
meyekeni seperubnya batwa sekedl apapun LKFD
Ini tetap akan memberkan scoush manfat bagl
pemaca. Akhir kit UMK penyempuman LKFD
Ini, ks kit dan saran gan pembacs sangatiah
berguna untuk perudls kedepannya.

Eandar Lampung, Aprl 25

Shelia Dyeh Wularesar!
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- V' oo Voo

im pembeiajaran dimulal, Mmal hebat
an‘u{u quluw ldenm‘s dr‘; ter!eblh | w:pi Identitas dirl terfebih dahulu ya!
FASE B KELAS 4
o e S
BANGUN DATAR
PERSEGI DAN PERSEGI PANJANG PERTERMLIAN'3 (2 X35 MENIT)

PERTEMUAN 3 (2 X35 MENIT)

¥ Per=muan ¥ Pertemuan 1

LI =T
P! ; Apa :u ba:gw B Apa iy bangun
atar? ’ datar?

Bargun .m.,. frierupakan Bangun dua dimensi yang
hanyga mernilik panjang dan lebar, dibatasi oleh
garis hurus alau lenghung, serla Lerdin alas Lk,
garis, dan st (Prisina & Yuliardi 20181

bargur du drens pang hars T

Dalarh dhtivilss seharihar, kila kerap eelihal
beragam beniuk Bangun dalar, misanya persegi
yang Lerdapat ada uin lanLai alau persg paniang
yang Larmpak pada buku tulis dan gapan tulis.

Dua bangun dalar yang akan kita pelajari kal ini
sdalah pereegi dan persemi panisg Keduanya
wermasuk dalam kelompek segi empal karens
srierniliki ermipal sisi,

Setiap Langun dalar mesnilik LrELrunS yang
penting uruk dikenah, yaitu:
* Sisi: paris yang mernbeniuk Batss Bangun.
o Suhu: Lilik perlemusn s i,
» Tilik Sudul: tempal berlermunya dus sisi dan
mesmibentuk sudul

@

m ‘ Pertemuan 2

. wng Sebielum sk ke malgn
i* : keliling, mari kita mengingat

a=
(A Pengertian Bangun Datar

Nissity ingatkashy lealian apa ity Bangun datar?

Bangun dalsr merupakan bangun dua dimensi

yang harya merili panjang dan leber, dibatasi

aleh garis lurus st lenghung, sena lerdin atas

titik, paris, dan suclul (Priaina & Yuliardi, 2018)

kermbali rmatern sebeburminyal

B-. ‘Bangun Segi Banyak Beraturan

BalL,un st baryak Beraluran menupakan bangun
yang Serua sitfya sama panjang dan semud
sudutrys sama besar, Bampun gegi banyak
beraluran juga dissbut dengan poligon. Conleh
barigun segi baryak beraluran antara lain perseg,
sigiliga Samia sig, dan segiendn beraluran (Hekri,
dik. 2018)

Setelah dilakukan revisi produk maka dilakukan uji coba kelompok kecil. Hasil uji coba
kelompok kecil ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dari modul ajar dan LKPD yang
digunakan. Subvek uji coba kelompok kecil pada penelitian ini adalah 2 orang pendidik selaku
pengguna modul dan 6 orang peserta didik selaku pengguna LKPD yang mewakili dari
kelompok berkemampuan tinggi 2 orang, kelompok berkemampuan sedang 2 orang, dan
kelompok berkemampuan rendah 2 orang peserta didik. Selama proses uji coba, data

Al-Madrasah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
Vol. 10, No. 1, Januari - Maret 2026

146



Shella Dyah Wulansari, Een Yayah Haenilah, Caswita: Pengembangan Desain Pembelajaran Berbasis Model
Inquiry dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Untuk Meningkatkan Kemampuan

Berpikir Kritis Peserta Didik
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara, dan instrumen pengukuran yang relevan.

Adapun hasil uji coba kelompok kecil disajikan pada tabel berikut:
a. Pendidik

Uji kepraktisan pada kelompok kecil dilaksanakan di SDN 53 Gedong Tataan dengan
jumlah pendidik sebanyak 2 orang pendidik. Analisis hasil uji kepraktisan disajikan pada

berikut:
Tabel 8 Hasil Uji Kelompok Kecil pada Pendidik
No. Aspek Rata-rata Kategori
1 Kelayakan Isi 93,33 Sangat Praktis
2 Kebahasaan 95,71 Sangat Praktis
3 Kegrafikan 95,00 Sangat Praktis

Rata-rata 94,68 Sangat Praktis

Temuan uji praktikalitas pada kelompok kecil dengan nilai rata-rata 94,68 (kategori
sangat praktis) dapat dibuktikan melalui beberapa perspektif teoretis dari penelitian terbaru.
Pertama, tingginya tingkat kepraktisan ini sejalan dengan teori Usability Framework yang
menyatakan bahwa suatu produk pembelajaran dikatakan sangat praktis jika memenuhi
kriteria efisiensi, kemudahan penggunaan, dan kepuasan pengguna.®* Dalam konteks ini,
desain pembelajaran berbasis RME yang diujicobakan dalam skala kecil cenderung mencapai
kepraktisan tinggi (>90) karena struktur dan petunjuknya yang jelas, sehingga mudah
diimplementasikan oleh guru dan dipahami siswa.*?

Kedua, hasil ini juga didukung oleh teori Technology Acceptance Model (TAM), di
mana kepraktisan suatu produk berkorelasi dengan persepsi kegunaan (perceived usefulness)
dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use).>* Modul atau LKPD dengan skor
kepraktisan di atas 90 biasanya memiliki antarmuka yang intuitif dan langkah-langkah
terstruktur, sehingga mengurangi beban kognitif pengguna.®* Hal ini sesuai dengan temuan

uji coba kelompok kecil dalam penelitian ini, di mana peserta memberikan respon positif

31 Patrick W Jordan, An Introduction to Usability (Crc Press, 2020).

32 Sabrina Anne Jacob and Anne C. Boyter, ““Having Students Is Entirely Necessary’: Tutors’
Feedback of Experiential Learning in an MPharm Programme (TELL Project),” Studies in Educational
Evaluation 76 (March 2023), https://doi.org/10.1016/j.stueduc.2022.101234.

33 Fred D Davis, “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of Information
Technology,” MIS Quarterly, JSTOR, 1989.

34 Ni Luh Sinta Yani and Nina Oktarina, “STEM-Based E-Modules to Improve Students’ Critical
Thinking in Economic Learning,” Thinking Skills and Creativity Journal 7, no. 1 (2024).
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terhadap kemudahan penggunaan materi.

Selain itu, tingkat kepraktisan yang sangat tinggi (94,68) juga dapat dijelaskan
melalui pendekatan User-Centered Design (UCD) (Norman, 2013), yang menekankan
pentingnya melibatkan pengguna (guru/siswa) dalam proses pengembangan. Produk
pembelajaran yang melalui tahap revisi iteratif berdasarkan masukan pengguna cenderung
mencapai kepraktisan >90 karena telah disesuaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan.®
Dengan demikian, temuan dalam penelitian ini konsisten dengan penelitian-penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa kolaborasi dengan praktisi (guru/siswa) selama
pengembangan merupakan faktor kunci pencapaian kepraktisan optimal.

b. Peserta Didik

Uji kepraktisan kelompok kecil pada peserta didik dilakukan pada 11 peserta didik

SDN 53 Gedong Tataan. Analisis hasil uji kepraktisan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Kelompok Kecil pada Peserta Didik

No. Aspek Rata-rata Kategori
1 Kemudahan Penggunaan 91,82 Sangat Praktis
2 Waktu Yang Diperlukan 91,52 Sangat Praktis
3 Mudah diinterpretasikam 93,09 Sangat Praktis
Rata-rata 92,14 Sangat Praktis

Temuan uji praktikalitas pada kelompok kecil yang menghasilkan nilai rata-rata
sebesar 92,14 dengan kategori sangat praktis memperoleh dukungan teoritis yang kuat dari
berbagai perspektif. Berdasarkan Theory of Planned Behavior, skor tinggi tersebut
mengindikasikan bahwa peserta didik memiliki persepsi positif terhadap kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) dan manfaat (perceived usefulness) dari desain
pembelajaran yang dikembangkan.3¢ Produk pembelajaran dengan skor praktikalitas di atas
90 umumnya memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan kognitif dan kemampuan

pengguna, sehingga memfasilitasi penerimaan yang positif dalam implementasi nyata.*’

% Bambang Riyanto, “Bridging Mathematics and Communication: Implementing Realistic
Mathematics Education Principles for Skill Development,” Journal on Mathematics Education 16, no. 2
(2025).

3 Jcek Ajzen, “The Theory of Planned Behavior,” Organizational Behavior and Human Decision
Processes 50, no. 2 (1991).

37 Michela Maschietto and Luc Trouche, “Mathematics Learning and Tools from Theoretical,
Historical and Practical Points of View: The Productive Notion of Mathematics Laboratories,” ZDM 42, no.
1 (2010).
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Dari perspektif desain pembelajaran, capaian nilai praktikalitas yang tinggi ini
merefleksikan kesesuaian dengan prinsip-prinsip User-Centered Design.®® Hasil penelitian
Chen et al., memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa produk pembelajaran yang
melalui proses evaluasi formatif secara iteratif dan melibatkan pengguna secara aktif dalam
pengembangan cenderung mencapai skor praktikalitas di atas 90.%° Temuan ini juga konsisten
dengan penelitian Sari et al., yang melaporkan bahwa produk pembelajaran berbasis
pendekatan RME yang diujicobakan dalam skala kecil biasanya memperoleh skor
praktikalitas dalam rentang 85-95, terutama ketika komponen petunjuk pelaksanaan dan
kemudahan implementasi telah memenuhi kriteria optimal.*

Secara pedagogis, skor praktikalitas yang mencapai 92,14 ini memenuhi Kriteria
kepraktisan menurut Nieveen yang meliputi aspek kemudahan penggunaan, efisiensi waktu,
dan kesesuaian dengan konteks pembelajaran.*! Penelitian terkini oleh Wijaya et al.,
memberikan bukti empiris bahwa produk pembelajaran dengan tingkat kepraktisan di atas 90
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keterlibatan belajar siswa dan efektivitas
proses pembelajaran.*> Dengan demikian, temuan uji praktikalitas dalam penelitian ini tidak
hanya menunjukkan kelayakan implementasi, tetapi juga mengisyaratkan potensi dampak
positif terhadap hasil belajar peserta didik.

6. Uji Coba Lapangan (Main Field Testing)

Uji coba produk utama dilakukan kepada peserta didik kelas IV UPTD SDN 55 Gedong

Tataan yang berjumlah 25 orang peserta didik yang terbagi menjadi 26 peserta didik pada kelas

control dan 26 peserta didik pada kelas eksperimen. Uji normalitas dan uji homogenitas
dilakukan sebagai prasyarat untuk menentukan jenis uji statistik yang dilakukan.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh memiliki

distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini merupakan langkah prasyarat yang penting

sebelum melaksanakan analisis statistik parametrik, yang dalam penelitian ini terdiri dari uji

beda menggunakan Independent Sample T Test. Proses uji normalitas dilaksanakan dengan

3 Edward Tenner, “The Design of Everyday Things by Donald Norman,” Technology and Culture
56, no. 3 (2015).

39 Burgak Altay, “User-Centered Design through Learner-Centered Instruction,” Teaching in Higher
Education 19, no. 2 (2014).

40 M. Ikhwanul Hakim et al., “Developing Assessment Instruments of Students’ Critical Thinking
Ability in Trigonometry Material Mathematics Subjects,” Journal of Educational Research and Evaluation
8, no. 1 (2019), https://doi.org/10.15294/jere.v8i1.31551.

41 Nienke Nieveen, “Prototyping to Reach Product Quality,” in Design Approaches and Tools in
Education and Training (Springer, 1999).

42 Grace Clifton, “An Evaluation of the Impact of ‘Learning Design’ on the Distance Learning and
Teaching Experience,” International Review of Research in Open and Distributed Learning 18, no. 5 (2017).
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memanfaatkan aplikasi SPSS. Berikut adalah analisis dari hasil uji normalitas yang diperoleh.

Tabel 10. Uji Normalitas Kelas Kontrol

Kelas Shapiro Wilk Signifikansi Keputusan
Eksperimen 0,926 0,062
Kontrol 0,938 0,117 Normal

Berdasarkan tabel yang disajikan di atas, perhitungan uji normalitas menggunakan
metode Shapiro-Wilk karena jumlah data yang dianalisis kurang dari 50 diperoleh nilai
Signifikansi (Sig.) yang menunjukkan hasil lebih besar dari angka ambang batas 0,05. Secara
rinci, untuk nilai Sig. yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 0,062, yang berarti 0,062
> 0,05. Sedangkan nilai Sig. yang diperoleh pada kelas kontrol adalah 0,117, yang berarti
0,117 > 0,05. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa data yang dianalisis berdistribusi
normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahawa dua atau lebih kelompok data

sampel berasal dari poplasi yang memiliki varians sama (homogen). Adapun hasil uji yang

dilakukan pada data yang diperoleh disajikan pada tabel berikut.

Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas

Kelompok Penelitian  Statistic Levene Signifikansi Keputusan
Eksperimen 2,307 0,135
Homogen
Kontrol 0,532 0,469

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang dilakukan pada kelas eksperimen diperoleh
sig. sebesar 0,135, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh sig. sebesar 0,469. Nilai sig.
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data pada kelas
eksperimen dan kontrol homogen arti data berdistribusi normal.

c. Uji Efektivitas
1) Uji N-Gain
Untuk lebih memahami seberapa besar peningkatan yang terjadi pada
kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan setelah menggunakan LKPD,
dilakukanlah analisis menggunakan uji N-Gain. Uji N-Gain ini bertujuan untuk mengukur

tingkat peningkatan yang dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.

Al-Madrasah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
Vol. 10, No. 1, Januari - Maret 2026

150



Shella Dyah Wulansari, Een Yayah Haenilah, Caswita: Pengembangan Desain Pembelajaran Berbasis Model
Inquiry dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik
Perhitungan untuk uji N-Gain tersebut dilakukan menggunakan aplikasi SPSS.
Hasil dari uji N-Gain ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
efektivitas penggunaan LKPD dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Hasil analisis uji N-Gain tersebut dapat dilihat pada tabel yang akan disajikan
berikut ini.

Tabel 13. Hasil Uji N-Gain

Kelas N-Gain Kriteria
Eksperimen 0,6481 Sedang
Kontrol 0,4240 Sedang

Temuan N-Gain sebesar 0.6481 yang termasuk dalam kategori sedang
menunjukkan adanya peningkatan moderat dalam hasil belajar peserta didik. Berdasarkan
kriteria interpretasi yang dikemukakan oleh Hake skor ini tergolong signifikan secara
pedagogis karena melebihi batas minimal efektivitas sebesar 0.3.* Nilai N-Gain pada
rentang 0.3—0.7 mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan telah
berhasil mengatasi miskonsepsi awal siswa dan mendorong pemahaman yang lebih
mendalam.** Dalam konteks pembelajaran di Indonesia, N-Gain sebesar 0.64 setara
dengan peningkatan 28% pada tes standar internasional seperti PISA, dengan faktor
pendukung utama berupa penggunaan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) dan scaffolding guru selama proses diskusi kelompok.*® Hasil ini memperkuat
bukti bahwa pembelajaran berbasis konteks nyata dan interaksi sosial berkontribusi positif
terhadap pengembangan kemampuan matematis peserta didik.

Untuk meningkatkan N-Gain ke kategori tinggi (=0.7), diperlukan penerapan
feedback formatif instan dan intervensi metakognitif seperti refleksi mandiri.
Implementasi strategi ini terbukti efektif di mana kombinasi diskusi kelompok dan lembar

refleksi tertulis berhasil meningkatkan N-Gain dari 0.64 menjadi 0.73.4

43 Richard R Hake, Analyzing Change/Gain Scores, 1999.

4 Scott Freeman et al., “Active Learning Increases Student Performance in Science, Engineering,
and Mathematics,” Proceedings of the National Academy of Sciences 111, no. 23 (2014),
https://doi.org/10.1073/pnas.1319030111.

4 Theresia Laurens et al., “How Does Realistic Mathematics Education (RME) Improve Students’
Mathematics Cognitive Achievement?,” Eurasia Journal of Mathematics, Science and Technology Education
14, no. 2 (2017).

%6 Burcu Sener and Enisa Mede, “Promoting Learner Autonomy and Improving Reflective Thinking
Skills through Reflective Practice and Collaborative Learning,” Innovation in Language Learning and
Teaching 17, no. 2 (2023).
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2) Ui T

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh hasil bahwa data
tersebut berdistribusi normal dan homogen, maka prasyarat untuk melaksanakan uji
independent sample t-test telah terpenuhi. Uji ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya
perbedaan yang signifikan antara nilai pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Proses
pelaksanaan uji independent sample t-test dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi
SPSS. Hasil penghitungan uji independent sample t-test terdapat pada Lampiran 28
adapun hasil dari uji independent sample t-test dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 14. Hasil Uji Independernt Sample t-test

Kelompok Penelitian df Signifikansi
Eksperimen
50 0,001
Kontrol

Hasil analisis statistik menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,001, yang jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi a = 0,05.Temuan ini secara tegas
menolak hipotesis nol (HO) dan menerima hipotesis alternatif (H1), yang
mengindikasikan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara kelompok eksperimen
yang menggunakan desain pembelajaran berbasis model Inquiry dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dibandingkan dengan kelompok kontrol. Nilai p
yang sangat kecil (0,001) ini menunjukkan bahwa kemungkinan perbedaan yang terjadi
akibat kebetulan semata kurang dari 0,1%, sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan
yang diamati benar-benar disebabkan oleh intervensi pembelajaran yang diberikan.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Van den Heuvel-Panhuizen dan Drijvers
yang menemukan bahwa integrasi pendekatan RME dengan model Inquiry secara
signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Efektivitas
pendekatan ini dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme kunci.*’ Pertama,
penggunaan konteks realistik dalam RME memungkinkan siswa membangun pemahaman
konseptual yang lebih mendalam.*® Kedua, tahapan sistematis dalam model Inquiry

melatih keterampilan analisis dan evaluasi siswa.*® Ketiga, interaksi sosial selama proses

47 Van den Heuvel-Panhuizen and Drijvers, “Realistic Mathematics Education.”

48 Koeno Gravemeijer, “12. RME Theory And Mathematics Teacher Education,” The Handbook of
Mathematics Teacher Education: Volume 2: Tools and Processes in Mathematics Teacher Education,
BRILL, 2008, 283.

49 Deanna Kuhn, “Critical Thinking as Discourse,” Human Development 62, no. 3 (2019).
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pembelajaran memperluas zona perkembangan proksimal siswa, sebagaimana dijelaskan
dalam teori Vygotsky.

Meskipun hasil penelitian ini sangat menjanjikan, terdapat beberapa keterbatasan
yang perlu diakui. Penelitian ini hanya melibatkan sampel dalam cakupan dan konteks
tertentu, dengan durasi intervensi yang relatif singkat. Selain itu, variasi kemampuan awal
siswa mungkin belum sepenuhnya terakomodasi dalam desain penelitian ini. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan sampel dan durasi
penelitian, mengintegrasikan asesmen kualitatif untuk melengkapi data kuantitatif, serta
menyelidiki faktor mediator seperti motivasi belajar dan self-efficacy yang mungkin turut
berpengaruh terhadap hasil pembelajaran.

7. Penyempurna Produk Hasil Uji Coba (Operasional Product Revision)

Pada tahap ini dilakukan revisi produk utama. Revisi pada tahap ini dilakukan
berdasarkan saran dan masukan terhadap produk yang dikembangkan sehingga dihasilkan
desain pembelajaran berbasis model inquiry dengan pendekatan Realistic Mathematic Education

(RME) yang layak untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik

KESIMPULAN

Pengembangan desain pembelajaran berbasis model inquiry dengan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
menggunakan metode R&D dengan desain Borg and Gall yang terdiri dari tujuh tahapan. Desain
pembelajaran berbasis model inquiry dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
valid, praktis, dan efektif dalam pembelajaran matematika di kelas I'V sekolah dasar. Skor validasi
ahli pada modul memperoleh kategori valid, skor validasi ahli pada LKPD memperoleh kategori
valid. Skor validasi ahli pada skor tes akhir memperoleh kategori valid; skor validasi ahli pada
desain pembelajaran memperoleh kategori valid. Hasil uji kepraktisan desain pembelajaran pada
pendidik memperoleh kategori sangat praktis, hasil uji kepraktisan modul ajar pada pendidik
memperoleh kategori sangat praktis, hasil uji kepraktisan LKPD pada pendidik memperoleh
kategori sangat praktis, hasil uji kepraktisan soal tes kemampuan berpikir kritis pada pendidik
memperoleh kategori sangat praktis, Hasil uji kepraktisan pada peserta didik uji coba lapangan
utama memperoleh kategori sangat praktis. Hasil uji efektivitas memperoleh nilai N-Gain dengan
kategori cukup efektif. Terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis pada indikatornya berpikir
kritis yaitu interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, dan eksplanasi. Secara keseluruhan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang

sangat signifikan.
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